BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
fungsi audit internal terhadap pencegahan kecurangan.

Berdasarkan Penelitian yang penulis lakukan di tujuh perusahaan BUMN di Kota
Bandung, diperoleh hasil uji regresi bahwa fungsi audit internal berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan sebesar 12,5%, sementara sisanya sebesar 87,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini dan memiliki koefisien korelasi
sebesar 35,4% yang berarti fungsi audit internal dengan pencegahan kecurangan
memiliki hubungan yang kuat dan searah.

Hasil di atas sesuai dengan fenomena yang ada yaitu seperti kasus pada PT
Kimia Farma terjadi perekayasaan keuangan dan menimbulkan penyesatan pada publik,
dimana PT Kimia Farma melakukan mark up laba bersih dalam laporan keuangan
(Robinson Simbolon, 2002). Dengan hasil diatas, dapat dilihat bahwa fungsi audit
internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan sebesar 12,5 %, sehingga apabila
kinerja fungsi audit internal meningkat maka pencegahan terhadap kecurangan akan
meningkat dan sebaliknya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:
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Menurut Amir Abadi Jusuf, Auditor Internal harus dilakukan oleh orang yang mengikuti
pelatihan dan memiliki kecakapan teknis yang memadai sehingga kegiatan audit dapat
dilakukan dengan baik. Auditor harus mempertahankan sikap mental yang independen
dalam semua hal yang berhubungan dengan audit sehingga auditor internal dapat
membuat laporan yang tidak menyesatkan publik dan tidak melakukan perekayasaan
keuangan. Auditor harus menerapkan kemahiran professional dalam melaksanakan
audit dan menyusun laporan agar laporan audit yang diberikan sesuai dengan standar

audit yang berlaku umum.
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